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Abstract 

 
Some of the ulama’s views related to women (the origin of 
creation, temptressness and lack of rationality), are considered to 
be biased and misogynistic by M. Quraish Shihab. These 
viewpoints, according to Shihab, rooted in long-standing old 
views that harrassed and marginalized women.  These views 
cannot be justified either by reasons or religion, although some of 
them used religious texts.  
This article addresses Shihab’s criticism against the views of 
scholars that he considers to be biased. The data are obtained from 
the works of M. Quraish Shihab, particularly on Perempuan in 
addition to al-Mis}ba>h}. The data are analyzed using content 
analysis and gender perspectives. The significance of this study is 
to show that the religious texts (both the Qur’a>n and H{adi@th) 
associated with women tend to be interpreted in accordance with 
mufassir’s perception. 
 

Abstrak 

 
Sebagian pandangan ulama yang terkait dengan perempuan 
(penciptaan perempuan, perempuan sebagai penggoda, dan 
ketidak rasionalan perempuan) dianggap bias dan misoginis oleh 
M. Quraish Shihab. Pandangan-pandangan ini, menurut Shihab, 
bersumber pada pandangan lama yang menyepelekan dan 
memarginalisasi perempuan. Pandangan-pandangan ini tidak 
dapat dijustifikasi baik oleh akal maupun agama, walaupun 
mereka menggunakan teks agama. 
Artikel ini mendiskusikan kritik Shihab terhadap pandangan 
ulama yang dianggap bias. Data diperoleh dari karya-karya M. 
Quraish Shihab, terutama Perempuan dan juga al-Mis}ba>h}. Data-
data tersebut dianalisa menggunakan analisis isi dan perspektif 
jender. Signifikansi kajian ini adalah untuk menunjukkan bahwa 
teks-teks agama (al-Qur’a>n dan H{adi@th) yang terkait dengan 
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perempuan cenderung untuk diinterpretasikan sesuai dengan 
persepsi mufassirnya. 
 
Keywords: M. Quraish Shihab, ulama, bias gender, dan tafsir 
agama 

 

 

Pendahuluan 

Di kalangan Islam secara umum diyakni bahwa Nabi Muhammad telah 

membawa perubahan sosial yang cukup signifikan dalam kehidupan perempuan. 

Walaupun demikian, kini tidak sedikit pandangan-pandangan tentang 

perempuan baik yang dianggap memihak terhadap perempuan maupun yang 

sebaliknya menyudutkan perempuan. Hal ini tidak lepas dari menyebarnya 

faham feminisme ke berbagai negara, termasuk Indonesia, yang pada gilirannya, 

tidak sedikit kalangan yang berupaya untuk memahami agama dengan 

menggunakan perspektif gender, karena dirasa penting dalam rangka 

menciptakan relasi yang lebih humanis dan lebih adil antara laki-laki dan 

perempuan. Mansur Fakih, misalnya, menyatakan bahwa tafsir mempunyai 

kedudukan yang urgen dan strategis baik dalam melanggengkan ketidakadilan 

gender maupun sebaliknya.2 

Salah satu tokoh (mufassir) yang mengkirtisi aneka pandangan terhadap 

perempuan, baik yang dianggap missoginis maupun yang membelanya adalah 

M. Quraish Shihab. Ia menulis buku Perempuan yang di dalamnya membahas, di 

antaranya tentang bias-bias terhadap perempuan dari masa lalu hingga masa 

kini yang dianggapnya bukan hanya meremehkan, tetapi bahkan melecehkan 

perempuan.3 Bias pandangan lama yang digugatnya adalah asal kejadian 

perempuan, perempuan sebagai penggoda, dan akal perempuan. Adapun bias-

bias baru yang disorotinya meliputi warisan anak laki-laki dua kali bagian anak 

perempuan, kesaksian perempuan setengah dari kesaksian laki-laki, keharusan 

adanya wali bagi perempuan dalam pernikahan, kewajiban ‘iddah bagi 

perempuan, izin memukul istri, hak perceraian berada di tangan suami, dan 

kewajiban nafkah di tangan suami.4 Tulisan ini tidak akan membahas bias-bias 

terhadap pandangan baru menurut Shihab karena telah ditulis dan 

                                                  
2 Mansur Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, Cet II, 1997), 140. 
3 Shihab, Perempuan dari Cinta sampai Seks dari Nikah Mut’ah sampai Sunnah 

dari Bias Lama sampai Bias Baru (Jakarta: Lentera Hati, 2005), 31-32. Selanjutnya 
disebut Shihab, Perempuan. 

4 Shihab, Perempuan, 258. 
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dipresentasikan pada AICIS,5 tetapi hanya akan difokuskan pada pandangan 

ulama terhadap perempuan yang dianggap bias. kemudian, dikaji bagaimana 

kritikan Shihab terhadap pandangan ulama tersebut, serta bagaimana jika 

pandangan-pandangan tersebut dilihat dari perspektif gender. Data dalam 

tulisan ini diambil dari karya M. Quraish Shihab, terutama dari Perempuan: 
Dari Cinta Sampai Seks Dari Nikah Mut’ah Sampai Sunnah Dari Bias Lama 
Sampai Bias Baru,  di samping dari al-Mis}ba>h}. Selanjutnya, data akan dianalisis 

dengan menggunakan content analysis dan perspektif gender. 

 

Gender dan Tafsir Agama 

Sekalipun telah diyakni bahwa Islam mereformasi pandangan-pandangan 

dan kehidupan kaum perempuan, tetapi terdapat juga pandangan yang 

menganggap bahwa agama, tak terkecuali Islam, berkontribusi terhadap 

pelanggengan ketidakadilan gender. Karena itu, perlu diurai dari mana asal 

ketidakadilan tersebut, dari karakter agama atau dari penafsiran, dan atau dari 

pemikiran keagamaan? Kalau berasal dari penafsiran dan pemikiran keagamaan 

tentunya tidak berdiri sendiri, tetapi dapat dipengaruhi oleh tradisi, kultur 

patriarki, dan ideologi-ideologi yang berkembang dan eksis pada masa mufasir 

menginterpretasi teks-teks agama. Dalam literatur Islam tidak sedikit 

interpretasi dan pandangan yang bias laki-laki dan atau bias perempuan, 

sehingga tidak sedikit kalangan yang mengkritisi pandangan-pandangan 

tersebut, seperti Fazlur Rahman, Asghar Ali Engineer, Amina Wadud, Fatima 

Mernissi, dan termasuk M. Quraish Shihab. 

Shihab memaparkan penyebab bias-bias terhadap perempuan, di 

antaranya adalah aneka ragam riwayat (baik yang dinisbatkan kepada Nabi 

maupun kepada sahabatnya) yang beragam kualitasnya (s}ah}i@h}, h}asan, dan d}a‘i@f), 
keragaman motif para perawi baik yang positif maupun yang negatif, 

bermacam-macam kualitas dan daya ingat perawi, dan, sikap yang tidak kritis 

dari sebagian ulama terhadap riwayat yang dihimpunnya.6 Selain itu, terdapat 

dalil z}anni@ (z}anni@ al-dala>lah) dalam al-Qur’a>n yang potensial untuk 

ditafsirkan secara beragam. Bahkan, dalil qat}‘i@ (qat}‘i@ al-dala>lah)-pun, tidaklah 

selalu qat}‘i@ tafsirnya. Tidak heran kalau kemudian al-Ra>zi@, menganggap tidak 

terdapat ayat yang bersifat qat}‘i@ penafsirannya,7 karena teks dapat ditentukan 

                                                  
5 Naqiyah Mukhtar, “The Response of Shihab to the Gender Bias of Feminists” 

(AICIS 2012, Surabaya, 4-9 November 2012). 
6 Shihab, Perempuan, 37-38.  
7 Baca dalam Ibrahim Hosen, “Beberapa Catatan Tentang Reaktualisasi Hukum 

Islam,” dalam Muhammad Wahyuni Nafis, Dkk., Kontekstualisasi Ajaran Islam (Jakarta: 
Mizan, 1995), 273-280. 
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sebagai qat}‘i@ membutuhkan ijma>‘ (kesepakatan ulama) yang dalam praktiknya 

tidak mudah bagi ulama untuk ber-ijma>‘ terhadap satu masalah.8 

Gender berbeda dengan seks.9 Gender adalah perbedaan peran, fungsi, 

dan tanggungjawab antara laki-laki dan perempuan yang merupakan hasil 

konstruksi sosial dan dapat berubah sesuai dengan perkembangan zaman. 

Adapun seks adalah perbedaan jenis kelamin yang ditentukan secara biologis. 

Seks melekat secara fisik sebagai alat reproduksi. Oleh karena itu, seks 

merupakan kodrat atau ketentuan Tuhan sehingga bersifat permanen dan 

universal. 

Analisis gender dapat digunakan untuk memahami teks al-Qur’a>n, 

H{adi@th, dan teks keagamaan lainnya seperti teks tafsir dan teks fiqh. Dengan 

pisau analisis ini diharapkan dapat dipahamai tafsiran terhadap ajaran keadilan 

yang merupakan salah satu prinsip dasar ajaran agama, sesuai dengan 

pemahaman atas realitas sosial. Di sinilah pentingnya rekonstruksi tafsir agama 

kaitannya dengan ketidakadilan gender. Untuk itu, diperlukan suatu pengkajian 

terhadap keseluruhan tafsir agama dan implikasinya terhadap ajaran dan 

perilaku keagamaan. Kajian tersebut menyangkut identifikasi akar 

permasalahan dan strategi pemecahannya.10 Dalam merespon kemoderenan, 

pemikiran yang menggunakan pendekatan gender tidaklah satu macam, 

melainkan beraneka ragam. Di antaranya adalah: apologis, reformis, 

transformatif, rasionalis, rejeksionis, dan posmodernis.
11 

Kalangan apologis telah memberikan semua hak yang dibutuhkan oleh 

kedua jenis kelamin. Ketimpangan yang terjadi dalam praktik disebabkan 

penyimpangan dari ketentuan teks. Tipologi ini diwakili oleh mayoritas pemikir 

keagamaan yang committed  terhadap Islam sebagai doktrin seluruh kehidupan. 

Adapun kalangan reformis berkeyakinan bahwa antara teks-teks otoritatif dan 

praktik kultural harus selaras. Sayangnya, menurut kalangan ini, teks-teks 

otoritatif itu telah disalahtafsirkan. Jadi, persoalan utamanya adalah perbedaan 

antara teks-teks otoritatif dan tafsiran-tafsirannya. Di antara tokoh-tokohnya 

adalah Muhammad ‘Abduh dan Qasim Amin. Selanjutnya, kalangan yang 

                                                  
8 Mengenai perbedaan ulama tentang kemungkinan adanya kesepakatan suatu 

pandangan tertentu dapat dibaca dalam ‘Abd al-Wahha>b Khalla>f, ‘Ilm Us}u>>l al-Fiqh 
(Cairo: Da>r al-Qalam li al-T{iba>’ah wa al-Nashr wa al-Tauzi@’, 1978, Cet. XII), 48-50.  

9 Baca dalam Oakly Ann, Sex, Gender, and Society (New York: Harper and Row, 
1972). 

10 Mansur Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, 140. 
11 Baca dalam Jamali, “Kebiasaan Tatapan dalam Kebiasan (sebuah Respon atas 

Pemikiran Kesetaraan Jender)” dalam Equalita, Vol. 3 No.2 (Juni 2003): 36-42, dan 
Abdul Mustaqim, Tafsir feminis versus Tafsir Patriarki: Telaah Keritis Panafsiran 
Dekonstruktif Rif’at Hasan (Yogyakarta: Sabda Persada, 2003), 74-83.  
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berpikiran transformatif berupaya untuk memperbaharui tradisi secara 

menyeluruh selama masih berada dalam framework wacana Islam klasik, 

sebagaimana yang dilakukan oleh Abdullah Yusuf Ali dan Mah}mūd Muh}ammad 

T}a>ha>. Adapun kalangan rasionalis berusaha untuk mengkompromikan kekuatan 

intelektual dengan teks-teks otoritatif seperti yang dilakukan oleh Fazlur 

Rahman dan Riffat Hassan. Selanjutnya, kalangan rejeksionis yang menolak 

semua argumen, dari manapun sumbernya, yang bernuansa misoginis dan seksis 

seperti Tasleema Nasreen dari Bangladesh dan Fatima Mernisi. Kemudian, 

kalangan postmodernis yang berupaya untuk melakukan “ex-centralism”, yakni 

keluar dari kecenderungan apa saja yang meletakkan laki-laki sebagai pusat 

yang sangat penting dari kehidupan sosial dan spiritual perempuan, karena 

mereka meyakini bahwa semua bentuk sentralisme adalah totalitarianisme yang 

harus ditolak. Mereka meyakini akan kesetaraan gender di hadapan Allah 

sehingga semua wacana keislaman yang tidak sejalan dengan kesetaraan relasi 

perempuan dan laki-laki yang sejati harus direkonstruksi. Asghar Ali Enginer 

dapat dimasukkan dalam kalangan ini. Pertanyaannya kemudian, termasuk 

dalam tipologi apakah pandangan M. Quraish Shihab dalam merespon 

pandangan kalangan ulama, yang dianggap bias lama tersebut, dari perspektif 

gender? 

 

Asal Penciptaan Perempuan 

Quraish Shihab mengetengahkan perbedaan dua pandangan ulama 

mengenai asal kejadian perempuan, yaitu perempuan diciptakan berbeda dengan 

asal kejadian laki-laki dan perempuan diciptakan dengan jenis yang sama 

dengan laki-laki. Dasar yang digunakan kalangan pertama adalah hadis, 
Abu Kuraib dan Musa Ibnu Hazm menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata, Husain Ibnu ‘Ali menceritakan kepada kami 
dari Zaidah, dari Maisarah al-Asyja’i dari Abi Hazim, dari Abi 
Hurairah ra. berkata, Rasulullah saw. telah bersabda, 
“Berwasiatlah kepada para perempuan, sesungguhnya perempuan 
itu diciptakan dari tulang rusuk yang bengkok dan tulang rusuk 
yang paling bengkok adalah tulang rusak yang ada paling atas, 
jika kamu ingin meluruskannya, maka kamu akan 
mematahkannya, dan jika kamu membiarkannya, maka tulang 
rusuk itu akan tetap bengkok, maka berwasiatlah kepada para 
perempuan.12 

                                                  
12
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Hadis tersebut, menurut Shihab, dipahami secara beragam oleh para 

ulama. Ulama terdahulu memahaminya secara harfiah, sebagian kalangan 

kontemporer menafsirkannya secara metaforis, dan sebagian yang lain tidak 

menerimanya karena dianggap tidak shahih.13 Yang memahami secara harfiyah 

berpandangan bahwa perempuan diciptakan dari bagian tubuh pasangannya, 

yakni tulang rusuknya bagian sebelah kiri yang bengkok. Hal ini kemudian 

melahirkan pandangan yang negatif terhadap perempuan, karena perempuan 

dianggap sebagai bagian dari laki-laki.14 Pandangan demikian bisa dibaca dalam 

beberapa kitab tafsir seperti yang ditulis oleh al-Zamakhshari@,15 Ibn Kathi@r 

(700-774H.),16 dan al-Qurt}u>bi@.17 

Kemudian, yang memahami teks secara metaforis menyatakan bahwa 

tulang yang bengkok harus dipahami secara maja>zi@,18 untuk mengingatkan dan 

menyadarkan laki-laki untuk bersikap bijaksana kepada perempuan, karena 

perempuan mempunyai sifat, karakter, dan kecenderungan yang berbeda dengan 

laki-laki. Jika hal ini tidak disadari, maka dihawatirkan laki-laki akan berprilaku 

tidak wajar terhadap perempuan, yang dapat menyebabkan fatal sebagaimana 

fatalnya meluruskan tulang rusuk yang bengkok.19 Jadi, bengkok di sini jangan 

dipahami negatif dan pelecehan, melainkan justru sebagai pengakuan akan 

kodrat perempuan yang berbeda dari laki-laki.20 Hal yang hampir sama 

diketengahkan oleh Hamka ketika mengomentari para mujtahid yang tidak 

berani membantah hadis yang dinilai shahih tersebut, hendaknya dimaknai 

kiasan, yakni perangai perempuan yang menyerupai tulang rusuk. Adapun 

                                                                                                               
(Al-Bukha>ri@, S{ah}i@h} al-Bukha>ri@ (Beirut: Da>r ibnu Kathi@r, 1987) (CD Rom al-Maktabah al-
Sha>milah, Versi II), hadis no. 3153. Kemudian, dalam Muslim disebutkan sebagai 
berikut,   )1468(  H���� I���� �� JK �LM9	 ��� 
'� NM9	 OL�� �� ��� P�Q$ H��� ��� 
!�6� �� &	 ����' ,�� ,�� ,��) *� 

��- *� +!�� � .�� :  3< �	�6� ;�?2� �C< 7B'C �QD!8E �R�� 3<� �Q0�E 7"0D0�� �S �Q!5� =��  (baca dalam Muslim, 
S{ahi@īh} Muslim, hadis no. 1468). 

13Shihab,  Perempuan, 40. 
14 Shihab, Tafsir al-Mishba>h}: Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an (Jakarta: 

Penerbit Lentera Hati, 2002, Volume 1I), 315. 
15 Al-Zamakhshari@, al-Kashsha>f  (CD Rom al-Maktabah al-Sha>milah versi 2), I, 

231. 
16 Ibn Kathi@r, Tafsi@r al-Qur’a>n al-‘Az}i@m  (CD Rom al-Maktabah al-Sha>milah 

versi 2, II), 206. 
17 Al-Qurt}u>bi@, al-Ja>mi‘ li-Ah}ka>m al-Qur’a>n (CD Rom al-Maktabah al-Sha>milah 

versi 2), V, 5. 
18M. Quraish Shihab, “Membumikan” al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam 

Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 1992), 270-271. 
19 Baca dalam Shihab, Perempuan, 41, Shihab, “Membumikan” al-Qur’an, 271, 

dan Shihab,Tafsir al-Mishba>h}, II, 315. 
20Shihab, Perempuan, 41. 
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Hamka sendiri menolak pemahaman penciptaan perempuan dari tulang rusuk 

pasangannya (suaminya).21 

Bagi yang menolak pandangan penciptaan perempuan dari tulang rusuk 

pasangannya menyatakan bahwa perempuan diciptakan dari jenis yang sama 

(nafs wa>h}idah) dengan pasangannya. Hal ini di antaranya diketengahkan oleh 

Rashi@d Rid}a> dan al-Mara>ghi@. Rashi@d Rid}a> bahkan menyatakan bahwa andaikan 

dalam Kitab Perjanjian Lama tidak ada redaksi kisah Adam dan Hawa, yang 

mengarah pada pemahamn literal sebagaimana disebutkan di atas, niscaya tidak 

akan pernah terlintas di kalangan muslim cerita yang demikian.22 Hal yang 

hampir sama dikemukakan juga oleh Hamka bahwa perempuan diciptakan dari 

tulang rusuk Nabi Adam diyakini oleh kalangan Ibrani dan kaum Yahudi, yang 

didasarkan pada Kitab Kejadian yang diyakini sebagai kitab Tawrat. Keyakinan 

semacam itu pada zaman dahulu, menurut Will Durant, memang telah menyebar 

di daerah Mesopotania dan Babilon.23 

Adapun ayat al-Qur’a>n yang sering dijadikan dasar ketika membicarakan 

penciptaan istri Adam adalah surat al-Nisa>’/4:1 sebagai berikut,  
 “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah 
menciptakan kamu dari diri yang satu, dan daripadanya Allah 
menciptakan istrinya; dan daripada keduanya Allah 
memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. 
Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) 
nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) 
hubungan silaturahmi. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 
mengawasi kamu.”24 

Al-Ra>zi@ mengetengahkan beberapa pendapat tentang penafsiran �������� ��	
�� ��	��
���  

dalam surat al-Nisa>’/4:1 tersebut. Pertama, adalah Hawa, yang diciptkan dari 

Adam. Kalangan mayoritas menyatakan bahwa setelah Allah menciptakan 

Adam, lalu Adam tidur, kemudian diciptakanlah Hawa dari tulang rusuk Adam 

bagian atas yang sebelah kiri. Setelah Adam bangun, ia melihat Hawa, lalu ia 

tertarik dan mencintainya, karena ia diciptakan  dari bagian tubuhnya.25 Cerita 

ini senada dengan yang disebut dalam Kitab Perjanjian lama berikut,  

                                                  
21 Baca dalam Hamka, Tafsir al-Azhar  (Jakarta, Pustaka, 1988), IX, 216-220. 
22 Muh}ammad Rashi@d Rid}a>, Tafsi@r al-Mana>r (Kairo: al-Hai’ah al-Mis}riyyah li-al-

Kita>b), 1973, 330. 
23 Baca dalam Hamka, Tafsir al-Azhar, IX, 216-220. 
24 �T� �TQU�V	 WX�Y�2� ��Z8YE� W.Z[Y�T) \]̂ _2� .̀Z[V8V�T9 �̀]� aObcTL a�T�]��T� TdV�T9T� �TQ�̀]� �TQTe�̀T� _fT�T� �TDWQ�̀]� �g2�Te]) �hi]jV k1�T�]LT� ��Z8YE�T� 

T+_�2� \]̂ _2� V3�Z2l1�T�TE ]+]� T��T�)̀Vmb2�T� _3]< 2�T+_� V3�V .̀Z[!̀V�T� �hB!]�T)  
25 Fakhruddin al-Ra>zi@, Mafa>tih} al-Ghaib (CD Rom al-Maktabah al-Sha>milah versi 

2), V, 35.  
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“Lalu Tuhan membuat manusia itu tidur nyenyak, ketika ia tidur, 
Tuhan Allah mengambil salah satu rusuk dari padanya, lalu 
menutup tempat itu dengan daging. Dan dari rusuk yang diambil 
Tuhan Allah dari manusia itu, dibangunlah seorang perempuan. 
Lalu dibawanya kepada manusia itu. Lalu, berkatalah manusia itu, 
“Inilah dia, tulang dari tulangku dan daging dari dagingku. Ia akan 
dinamai perempuan, sebab ia diambil dari laki-laki.”26 

Kalau demikian, bisa jadi benar apa yang disampaikan oleh Rashi@d Rid}a> bahwa 

munculnya cerita pasangan Adam diciptakan dari tulang rusuk dirinya (Adam) 

diperoleh dari cerita Isra>iliyya>t sebagaimana disebutkan di atas.  

Kedua, al-Ra>zi@ mengetengahkan pendapat al-Asfaha>ni@ yang memahami 

kalimat �������� ��	
�� ��	��
���  dengan jenis yang sama dengan Adam.27 Demikian juga 

dengan al-Mara>ghi@ yang menegaskan bahwa berbagai riwayat yang ada tentang 

penciptaan Hawa dari tulang rusuk Adam tidak didukung oleh ayat-ayat al-

Qur’a>n,28 sebagaimana yang terdapat dalam surat al-Nisa>’/4:1 di atas, suratal-
A’ra>f/7: 189,29 dan al-Zumar/39: 6,30 walaupun tidak secara tegas. Beberapa 

mufasir Indonesia juga memahami perempuan diciptakan dari jenis yang sama 

dengan laki-laki, seperti yang disampaikan oleh Hamka,31 dan Mahmud 

Yunus.32 Kalau demikian, apa yang dikatakan oleh kalangan feminis muslim 

seperti Fatima Mernissi dan Riffat Hassan33 tentang penciptaan perempuan 

bukan dari tulang rusuk Nabi Adam, melainkan dari jenis yang sama dengan 

laki-laki sudah ada rujukannya dalam kitab-kitab tafsir sebelumnya. 

Dari uraian di atas, tampak bahwa mengenai asal kejadian perempuan 

terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama sebagaimana yang 

diketengahkan Shihab. Yang “digugat” oleh Shihab adalah tafsiran ulama secara 

literal terhadap hadis sehingga menganggap bahwa perempuan benar-benar 

diciptakan dari tulang rusuk pasangannya (Adam), yang pada gilirannya dapat 

melecehkan perempuan. Padahal tafsiran secara literal terhadap hadis tersebut 

                                                  
26 Lembaga Al-Kitab Indonesia Jakarta, Al-Kitab (Perjanjian Lama) (Jakarta: 

Lembaga Al-Kitab Jakarta Indonesia), 1997, 2. 
27 Al-Ra>zi@, Mafa>tih} al-Ghaib, V, 35.  
28 Must}afa> al-Mara>ghi@, Tafsi>r al-Maraghi> (Kairo: Mus}t}af al-Ba>bi@ al-H}alibi@), IV, 

330. 
29 T�' \]̂ _2� .̀Z[V8V�T9 �̀]� aObcTL a�T�]��T� VnT"TeT� �TQ�̀]� �TQTe�̀T� T�Z[�̀T!]2 �TQ!̀V2]< �YDV�V5 �T'�YoTpTE 7̀V�TDT� �g�D̀T� �gc!]cT9 q̀Y�TDV5 ]+]� 

�YDV�V5 V8b�V	7̀V� �T�T�Tr T+_�2� �TDWQY�T) �̀]sV2 �T�T0!̀TElt �hu]2�T- Y�TL�Z[T�V2 T�]� T��]�]�Yo2� . 
30 .̀Z[V8V�T9 �̀]� aObcTL a�T�]��T� Y.Z� VnT"Te �TQ�̀]� �TQTe�̀T� V,T�L̀V	T� .̀Z[V2 T�]� ]��T"L̀Vmb2� VIT!]L�TDV� a=�T��̀V	 .̀Z[Z8Z�v̀T� �]5 W�]3�Zw .̀Z[]E�TQY�Z	 

�g8b�T9 �̀]� ]�"̀T� adb�T9 �]5 aq�TDZ�Zx ay�V�V� W.Z[]2VC W+_�2� .̀Z[U�T) W+V2 Wzb�WDb2� �V2 T+V2]< �_2]< T�W' �YLVmV5 3�Z5T�{̀WE�  
31 Hamka, Tafsir al-Azhar, IX, 216-220 
32 Mahmud Yunus, Tafsir Qur’an Karim  (Jakarta: Hidakarya agung, 1993), 243. 
33 Fatima Mernissi dan Riffat Hassan, Setara di Hadapan Allah, Team LSPPA 

(Tran.), (Yogyakarta: LSPPA Yayasan Prasakasa), 1995, 45. 
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tidak didukung oleh ayat-ayat al-Qur’a>n yang menurut Shihab justru 

mengoreksi pandangan yang salah berkaitan dengan kedudukan dan asal 

kejadian perempuan.34 Walaupun demikian, Shihab tidak mempersoalkan 

otentisitas hadis sebagaimana kalangan feminis (seperti Fatima Menissi dan 

Riffat Hasan). Akan tetapi, Shihab berupaya memahmi hadis tersebut secara 

metaforis. Yang demikian itu, mungkin hadis tersebut oleh Shihab dinilai 

shahih karena diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, dan al-Turmudhi melalui 

Abu Harairah, dan atau mungkin karena dalam persepsinya, perempuan memang 

berbeda dengan laki-laki. Kemungkinan yang terakhir ini tampak jelas pada 

upaya Shihab untuk menunjukkan perbedaan antara laki-laki dan perempuan, 

yang  bukan hanya secara fisik tetapi juga secara psikologis, dengan mengacu 

pada pendapat beberapa kalangan seperti Anton Nemiliov (ahli biologi), 

Murtadha Muthahari (intelektual Iran yang menekuni filsafat), Reek (pakar 

psikologi), dan Cleo Dalon (psikolog).35 

Shihab sendiri tidak mempermasalahkan otentisitas dan kualitas hadis 

tersebut, tetapi ia memahaminya secara metaforis. Menurut Shihab, hadis 

tersebut bukan berarti perempuan diciptakan dari tulang rusuk Nabi Adam, 

melainkan sebagai peringatan kepada laki-laki agar bersikap bijaksana terhadap 

perempuan, karena perempuan diciptakan Allah dengan karakter yang berbeda 

dengan laki-laki. Hadis tersebut menurut Shihab tidak seharusnya dipahami 

sebagai peminggiran dan pelecehan terhadap perempuan, melainkan justru 

sebagai pengakuan akan perbedaan sifat dan karakter antara laki-laki dan 

perempuan. Upaya Quraish untuk memahami hadis tersebut secara metaforis 

selaras dengan hadis-hadis lain yang yang menunjukkan “bahwa perempuan itu 

bagaikan tulang rusuk yang bengkok, jika kamu berusaha keras untuk 

meluruskannya, maka kamu akan mematahkannya, jika kamu membiarkannya, 

maka kamu akan menikmatinya dalam keadaan bengkok.”36 

Menarik untuk diurai penjelasan Shihab terhadap Hadis yang 

menginformasikan bahwa perempuan diciptakan dari tulang rusuk pasanganya 

yang bengkok tersebut merupakan pengakuan akan kodrat perempuan yang 

                                                  
34 Shihab, “Membumikan” al-Qur’an, 272. 
35 Shihab, al-Mishba>h, II, 405-407. Baca juga dalam Naqiyah Mukhtar, 

Kontroversi Presiden Perempuan : Studi terhadap Pandangan Mufasir dan Media di 
Indonesia (Purwokerto: STAIN Purwokerto Press), 2009. 

36Kemudian, dalam Muslim disebutkan sebagai berikut,   )1468(  H���� I���� �� JK 
�LM9	 ��� 
'� NM9	 OL�� �� ��� P�Q$ H��� ��� 
!�6� �� &	 ����' ,�� ,�� ,��) *� ��- *� +!�� � ��. :  

3< �	�6� ;�?2� �C< 7B'C �QD!8E �R�� 3<� �Q0�E 7"0D0�� �S �Q!5� =��  (baca dalam Muslim, S{ah}i@h} 
Muslim, hadis no. 1468). 
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berbeda dari laki-laki.37 Bagi Shihab kodrat perempuan bukan hanya yang 

bersifat fisik biologis, tetapi mencakup psikologis dan peran gender yang 

dilekatkan dan dikonstruksi secara sosial kepada perempuan. Yang demikian itu 

berbeda dengan persepsi kalangan feminis pada umumnya, yang 

mempersepsikan bahwa kodrat perempuan adalah sesuatu yang melekat secara 

fisik sebagai alat reproduksi pada perempuan sebagai ketentuan Tuhan yang 

bersifat permanen dan universal.38 Shihab tampaknya meyakini bahwa sifat 

maskulin dan feminin terkait dengan perbedaan biologis, sehingga dapat 

dikategorikan pada madzhab biological essentialism.39 
Selanjutnya, bagaiamana jika pandangan Shihab tersebut dilihat dari 

perspektif gender? Pandangan Shihab tentang asal penciptaan perempuan 

mengacu pada ayat al-Qur’a>n bahwa perempuan (Hawa) diciptakan dari jenis 

yang sama dengan jenis pasangannya (Adam). Sedangkan hadis yang secara 

tekstual tidak mendukung ayat al-Qur’a>n tersebut dipahami Shihab secara 

metaforis. Pandangan Shihab yang demikian dapat dikatakan responsif gender 

yang rasionalis, ia berupaya untuk mengkompromikan teks hadis dengan 

kekuatan intelektual sehingga tidak dipahaminya secara tekstual. 

 

Perempuan Penggoda 

Selain tentang asal mula kejadian perempuan, Shihab menyoroti 

pandangan sebagian ulama tentang perempuan sebagai penggoda. Pandangan 

tersebut menurut Shihab di antaranya adalah: 
“Keberhasilan iblis menggoda manusia tercapai melalui 
perempuan.” atau “perempuan adalah senjata setan memperdaya 
manusia.” … “sejak dulu hingga kini masih ada yang menduga 
bahwa karena perempuanlah, maka kita manusia–terpaksa terusir 
dari sorga. Dugaan ini menjadikan perempuan dinilai sebagai alat-
alat setan untuk menjerat lelaki dan menjerumuskan mereka.40 

Lalu, apa tanggapan Shihab terhadap pandangan di atas? Shihab 

menyatakan bahwa sejak awal, sebelum manusia diciptakan, Allah telah 

merencanakan untuk menjadikan manusia sebagai khalifah di bumi. Hal ini 

                                                  
37Shihab, Perempuan, 41. 
38 Mengenai hal ini dapat dibaca dalam Ernestine Friedl, Women and Men: An 

Antropologist Vies  (New York: Holt Rinehart and Winston, 1975). 
39 Uraian lebih detail mengenai hal ini dapat dibaca dalam Sandra L. Bem, The 

Lenses of Gender: Transforming the Debate on Sexual Equality (New Heven: Yale 
University Press, 1993).  

40 Shihab, Perempuan, 42-44. Lihat juga dalam Shihab, Tafsir al-Mis}ba>h}, VI, 423-
425. 
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telah disebutkan secara ekspilit dalam al-Qur’a>n surat al-Baqarah/2: 3041 

berikut, 
Dan Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: 
“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi”. Mereka berkata: “Apakah Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan 
padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa 
bertasbih dengan memuji Engkau dan menyucikan Engkau?” 
Tuhan berfirman: “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak 
kamu ketahui”. 

Dengan rencana Allah manusia dijadikan mejadi khalifah di bumi, tentulah 

manusia (Adam dan Hawa) tidak akan terus menerus menetap di Surga, 

walaupun tentunya tidak dengan serta merta dan perlu disertai alasan. Dalam 

hal ini mereka dikeluarkan dari Surga karena mereka makan buah yang 

sebelumnya telah dilarang oleh Allah. Pelanggaran itu, menurut Shihab, bukan 

karena dorongan perempuan (Hawa) semata, melainkan dilakukan bersama-

sama oleh Adam dan Hawa, sebagaimana informasi dalam surat al-A’ra>f/7:2042 

berikut, 
“Maka syaitan membisikkan pikiran jahat kepada keduanya untuk 
menampakkan kepada keduanya apa yang tertutup dari mereka 
yaitu auratnya dan syaitan berkata: “Tuhan kamu tidak 
melarangmu dari mendekati pohon ini, melainkan supaya kamu 
berdua tidak menjadi malaikat atau tidak menjadi orang yang 
kekal (dalam surga)”. 

Bahkan, menurut Shihab, Adam dibisiki pikiran jahat langsung oleh setan, 

bukan melalui Hawa, sehingga ia makan buah terlarang tersebut, sebagaimana 

diabadikan dalam surat T}a>ha>/20:120,43 
Kemudian syaitan membisikkan pikiran jahat kepadanya, dengan 
berkata: “Hai Adam, maukah saya tunjukkan kepada kamu pohon 
khuldi dan kerajaan yang tidak akan binasa?” 

Bahkan, Shihab menyatakan bahwa ayat-ayat tersebut merupakan koreksi 

terhadap pandangan yang tidak benar mengenai kedudukan perempuan.44 

Walaupun demikian, sebagian kalangan, menurut Shihab yang mengutip tulisan 

                                                  
41 Shihab, Perempuan, 45.  bC]<T� V,�V� TzU�T) V[]��V�TDb�]2]I �|L]< }n]��Te �]5 ]~)̀Vmb2� gIVc!]�T9 ��Z2�V� �TQ!]cZ�T"#̀TEV	 �̀T� W�]�bcW� 

�TQ!]5 Wz]c�̀T�T� l1�T�|�2� W�ùTLT� W�|BT�WL T�]�D̀Tu]� WX|�V8WLT� TzV2 V,�V� �|L]< W.V��̀V	 �T� �V2 V3�WDV�"̀TE  
42 TXT��̀T�V5 �TDWQV2 Z3�Vw!̀Yo2� T\]�B̀W!]2 �TDWQV2 �T� T\])�W� �TDWQ�̀T� �̀]� TD]Q]Elt�̀T�� V,�V�T� �T� �TDZ�TQTL �TDZ[U�T) �̀T� ]@]̂ T' ]�T�T#Yo2� �_2]< b3V	 

�TL�Z[TE ]�!̀V[V�T� �̀V	 �TL�Z[TE T�]� T��]�]2�Tvb2�  
43 TXT��̀T�V5 ]+!̀V2]< Z3�Vw!̀Yo2� V,�V� �T� W�Trlt bnT' Tz�2WrV	 �V�T� ]�T�T#T$ ]�b�Wvb2� azb�W�T� �V2 �V�B̀T�  (uraian secara detail dapat 

dibaca dalam Shihab, Perempuan, 45). 
44 Shihab, “Membumikan” al-Qur’an, 272. 
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al-Zamakhashari@, menganggap bahwa “aku lebih takut rayuan manusia dari 

pada rayuan setan ( ��� ���� �� 	�
�� ���� �� ���� �� ������  ).”45 Hal ini didasarkan 

pada ayat al-Qur’a>n surat Yusuf/12:28 yang merekam ucapan seorang suami 

(raja Mesir bernama Qit}fi@r) terhadap istrinya (Zulaikha) yang berkhianat dengan 

tertarik dan menggoda anak angkatnya,46 yang secara eksplisit menyatakan 

bahwa tipu daya istrinya itu berat. Sedangkan mengenai godaan setan 

didasarkan pada surat al-Nisa>`/4: 7647 yang menyatakan bahwa  “sesungguhnya 
tipu daya setan itu lemah.”48 

Menurut Shihab, pemahaman semacam itu tidak tepat, kedua ayat di atas 

harus dipahami sesuai dengan konteksnya. Ayat yang pertama “bahwa tipu daya 

perempuan besar” disampaikan oleh seorang suami terhadap istri yang amat 

dicintainya, tetapi kemudian ia berkhianat dengan berselingkuh. Sedangkan 

ayat kedua, “bahwa tipu daya setan lemah”, merupakan Firman Allah sebagai 

gambaran hati orang-orang yang beriman yang sangat teguh dalam berjuang di 

jalan Allah sehingga rayuan setan dirasakan lemah. Dengan demikian, kedua 

bagian ayat di atas, menurut Shihab, harus dipahami sesuai dengan konteksnya 

dan tidak untuk diperbandingkan.49 

Walau demikian, tidak dapat dipungkiri bahwa steriotipe perempuan 

penggoda dan perayu laki-laki seringkali mengacu pada cerita istri seorang raja 

Mesir di atas, sebagaimana dikisahkan al-Qur’a>n.50 Dari ayat-ayat yang 

mengisahkan hal tersebut, kemudian, disimpulkan bahwa perempuan adalah 

penggoda. Padahal kalau disimak ayat 24 surat Yūsuf menunjukkan bahwa 

keduanya (Zulaikha dan Yusuf) sama-sama punya keinginan,51 tetapi Allah 

                                                  
45 Al-Zamakhsyari@, al-Kashsha>f (CD Room al-Maktabah al-Sha>milah, versi II),  

III, 163 dan Shihab, Perempuan, 44. 
46 �YDV�V5 �V	T) W+T{!]DV� Y�Z� �̀]� a�W�Wr V,�V� W+YL]< �̀]� Y�Z]�!̀V _3]< Y�ZT�!̀V .!]�T��  (Maka tatkala suami wanita itu 

melihat baju gamis Yusuf koyak di belakang berkatalah dia: "Sesungguhnya (kejadian) 
itu adalah di antara tipu daya kamu, sesungguhnya tipu daya kamu adalah besar)." 

47 ��T��]̂ _2 ��W�T�t V3�Z�]E�V8W� �]5 ]n!]BT� ]+_�2� T��]̂ _2�T� ��W�VcV V3�Z�]E�V8W� �]5 ]n!]BT� ]q�Z��_w2� ��Z�]E�V8V5 l1�T!]2�̀V	 ]3�Vw!̀Yo2� _3]< T�!̀V 
]3�Vw!̀Yo2� VV3� �gc!]"T(  (Orang-orang yang beriman berperang di jalan Allah, dan orang-orang 

yang kafir berperang di jalan thaghut, sebab itu perangilah kawan-kawan syaitan itu, 
karena sesungguhnya tipu daya syaitan itu adalah lemah). 

48 Shihab, Perempuan, 45. 
49 Shihab, Perempuan, 45-46.Lihat juga dalam Shihab, Tafsir al-Mis{ba>h}, VI, 425. 
50 Baca dalam surat Yu>suf /12:20-29. 
51 Para mufasir memahami ayat tersebut secara beragam, ada yang menganggap 

bahwa Yusuf tidak berkehendak untuk melakukan perbuatan keji, di samping ada yang 
memahami bahwaYusuf bermaksud melakukannya, tetapi kemudian dia  sebagai hamba 
yang terpilih melihat bukti dari Tuhannya sehingga kemudian ia tidak jadi 
melakukannya, dan lain sebagainya (Baca dalam al-Qurthubi,  Tafsir al-Ja>mi‘ li-Ah}ka>m 
al-Qur’a>n, IX, 142-145). 
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memberikan sinyal (tanda-tanda) sehingga Yusuf tidak meneruskan 

keinginannya, sebagaimana ayat berikut. 
“Sesungguhnya wanita itu telah bermaksud (melakukan perbuatan 
itu) dengan Yusuf, dan Yusuf pun bermaksud (melakukan pula) 
dengan wanita itu andaikata dia tiada melihat tanda (dari) 
Tuhannya. Demikianlah, agar Kami memalingkan daripadanya 
kemungkaran dan kekejian. Sesungguhnya Yusuf itu termasuk 
hamba-hamba Kami yang terpilih.”52 

Memang ayat-ayat yang mengisahkan tentang Nabi Yusuf sangat potensial 

untuk dipahami perempuan sebagai penggoda, walaupun ayat di atas dapat 

dipahami bahwa keduanya sama-sama punya keinginan walau tingkatannya 

berbeda. Akan tetapi, Yusuf sebagai calon Nabi Allah tampaknya diberi sinyal 

oleh Allah sehingga dapat menghindarkan diri untuk meneruskan 

keinginannyamenerima ajakan Zulaikha sebagai manusia biasa. Jadi, kalau 

demikian, tampak bahwa laki-laki atau perempuan normal sama punya potensi 

untuk menggoda dan tergoda.  

Kemudian, dalam ayat yang lain, al-Qur’a>n mengisahkan tentang seorang 

perempuan (Maryam) yang tidak diragukan kesuciannya, sebagaimana terekam 

dalam Q.S. Ali ‘Imra>n/3: 42 berikut, 
Dan (ingatlah) ketika Malaikat (Jibril) berkata: “Hai Maryam, 
sesungguhnya Allah telah memilih kamu, menyucikan kamu dan 
melebihkan kamu atas segala wanita di dunia (yang semasa 
dengan kamu).53 

Para ulama menafsirkan kata �����	���� dalam ayat di atas secara beragam: 

pertama, bahwa Maryam yang mempunyai putra (‘Isa) tanpa seorang suami itu 

suci dari maksiat dan kufur, kedua, suci dari sentuhan laki-laki, ketiga, suci dari 

haidl, keempat, suci dari perbuatan yang hina dan kebiasaan yang buruk, dan 

kelima, Maryam bebas dari perkataan dan tuduhan dusta orang-orang Yahudi.54 

Dengan demikian jelas bahwa sebenarnya dalam al-Qur’a>n terdapat 

informasi yang imbang antara laki-laki dan perempuan terkait keinginan 

alamiahnya dalam hal kecenderungan untuk saling menyukai antara laki-laki 

dan perempuan. Demikian juga al-Qur’a>n menyajikan sacara imbang tentang 

perempuan, ada perempuan yang mengikuti kemauan syetan sebagaimana kisah 

Zulaikha dan ada perempuan yang suci sebagaimana kisah Maryam.  

                                                  
52 �̀V8V2T� 7̀YDT' ]+]� Y.T'T� �TQ]� �V2�̀V2 b3V	 �V	T) V3�T'�̀W� ]+|�T) Tz]2V̂ V T�]�{̀T�]2 W+�̀T� l1�U�2� l1�ToùVcb2�T� W+YL]< �̀]� �TL]r�TB]� T�]{V�v̀WDb2�  
53 bC]<T� ]7V2�V� ZIV[]��V�TDb2� �T� W.T��̀T� _3]< T+_�2� ]��VcVw-̀� ]�T�YQV�T� ]��VcVw-̀�T� �V�T� ]1�T�]L �T"b2��]DV2  
54 Al-Razi@, Mafa>ti@h} al-Ghayb, IV, 201. 
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Apabila pandangan Shihab  dilihat dari perspektif gender, tampak 

tergolong pada responsif gender yang rasionalis. Shihab menggugat tuduhan dan 

sterotipe terhadap perempuan sebagai penggoda dengan mengemukakan ayat-

ayat al-Qur’a>n yang dalam pandangannya justru mengoreksi pandangan yang 

memojokkan dan missoginis terhadap perempuan. Lebih lanjut, Shihab juga 

mengoreksi kalangan yang menyatakan bahwa lebih takut pada rayuan manusia 

dari pada tipu daya syetan dengan menggunakan ayat al-Qur’a>n untuk 

memojokkan perempuan. Bagi Shihab ayat yang dijadikan landasan itu harus 

dipahami sesuai dengan konteknya. 

 

Perempuan Kurang Berakal 

Dalam bukunya Perempuan, Quraish Shihab memang tidak langsung 

menyatakan bahwa perempuan dipandang kurang akalnya oleh para ulama. 

Akan tetapi, ia menyoroti pandangan yang mendorong untuk tidak 

memperdulikan fikiran perempuan. Di antarnya adalah pesan kepada laki-laki 

agar tidak bermusyawarah dengan perempuan, yang konon didasarkan pada 

riwayat hadis. “Berbeda pendapatlah dengan perempuan, karena dalam berbeda 
pendapat dengan mereka terdapat keberkahan.” … “menaati/memperkenankan 
saran perempuan berakhir dengan penyesalan.” … “Musuhmu yang paling 
utama adalah istrimu yang sepembaringan denganmu.”55 

Menurut Shihab, pandangan-pandangan di atas sekalipun disandarkan 

pada hadis, tidak dapat diterima, karena baik dari segi sanad maupun matannya, 

hadis tersebut sangat lemah.56 Akan tetapi, Shihab tidak menjelaskan lebih 

lanjut mengenai kelemahan sanadnya. Sedangkan kaitannya dengan matan 

hadis, Shihab menunjukkan bahwa kandungan hadis tersebut bertentangan 

dengan saran perempuan baik yang disebutkan dalam teks al-Qur’a>n maupun 

hadis. Di antara kisah yang diabadikan al-Qur’a>n adalah saran puteri Nabi 

Syu’aib terhadap ayahnya untuk mengambil tenaga kerja untuk merawat 

binatang ternak miliknya. 
Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: “Ya bapakku 
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena 
sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk 
bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya”.57 

Demikian juga saran, bimbingan, dan perlindungan Khadijah kepada 

Nabi, saat turunnya wahyu pertama, dan saran Ummu Salamah kepada Nabi 

                                                  
55 Shihab, Perempuan, 46.  
56 Shihab, Perempuan, 46-47. 
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agar Nabi ber-tah}allul terlebih dahulu, sebelum para sahabat melakukannya, 

yang terjadi setelah perjanjian Hudaibiah. Selain itu, penolakan seorang 

perempuan terhadap keputusan Umar mengenai batas maksimal maskawin.58 

Dalam al-Qur’a>n terdapat ayat yang memuji laki-laki dan perempuan yang 

bermusyawarah. Di antaranya adalah ayat 38 surat al-Syu>ra>/42  dan Ali 
‘Imra>n/3:159 

Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan 
Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka 
(diputuskan) dengan musyawarah antara mereka; dan mereka 
menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada 
mereka.59 
“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah-
lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi 
berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. 
Karena itu maafkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, 
dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. 
Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 
bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai 
orang-orang yang bertawakal kepada-Nya.”60 

Bagi Shihab hal-hal yang dimusyawarahkan itu dapat meliputi apa saja 

selama belum ditentukan oleh Allah, baik menyangkut masalah sosial 

kemasyarakatan maupun masalah keluarga. Di antara contoh yang berkaitan 

dengan hal kemasyarakatan adalah lokasi perang Badar yang dipilih Nabi, 

namun kemudian tidak disetujui oleh sahabat al-Khubbab ibn Munzir dan 

kemudian diusulkan lokasi yang lain, dan disetujui oleh Nabi. Adapun contoh 

yang berhubungan dengan masalah keluarga adalah rumor yang dialamatkan 

kepada ‘Aisyah.61 

Kemudian, Quraish Shihab menyoroti pandangan yang menganggap 

bahwa istri adalah musuh utama. … “Musuhmu yang paling utama adalah 

istrimu yang sepembaringan denganmu.”62 Hal ini menurut Shihab bertentangan 

dengan teks al-Qur’a>n yang menunjukkan bahwa salah satu fungsi pernikahan 

adalah agar mendapatkan ketenangan  lahir dan batin, sebagaimana dalam surat 

ar-Ru>m/30: 21. 

                                                  
58 Shihab, Perempuan, 47-48. 
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61 Shihab, Tafsir al-Mis{ba>h}, II, 246-247. 
62 Shihab, Perempuan, 46.  
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Kalau istri merupakan musuh utama, tentunya laki-laki (suami) tidak 

akan memperoleh ketenangan lahir batin. Memang dalam al-Qur’a>n juga 

terdapat ayat yang mengingatkan kaum beriman bahwa di antara pasangan-

pasangan dan anak-anak bisa menjadi musuh,63 sebagaimana yang terdapat 

dalam surat al-Tagha>bun/64: 14, 
“Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebagian 
pasangan-pasangan kamu dan anak-anak kamu ada yang menjadi 
musuh bagimu, maka berhati-hatilah kamu terhadap mereka; dan 
jika kamu memaafkan dan tidak memarahi serta mengampuni 
(mereka) maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.”64 

Dalam ayat di atas memang dijelaskan bahwa di antara pasangan-

pasangan (suami atau istri) kamu dan anak-anakmu, bukan seluruh pasangan. 

Jadi, yang menjadi musuh hanya sebagian dari mereka. Apabila dilihat dari 

sabab nuzūl ayat tersebut, diriwayatkan  bahwa ada seorang laki-laki masuk 

Islam, kemudia ia bermaksud untuk hijrah (ke Madinah), tetapi istri dan 

anaknya mencegahnya. Lalu, sebagian dari mereka tinggal bersama mereka 

tidak berhijrah. Juga, ada riwayat yang menginformasikan bahwa ada seorang 

yang masuk Islam, lalu disalahkan oleh istri dan anaknya. Riwayat yang lain 

menyatakan bahwa ayat ini turun berkaitan dengan kasus-kasus penduduk 

(Mekah) yang ingin berhijrah (ke Madinah), tetapi dihalangi oleh istri-istri dan 

anak-anak mereka, kemudian, setelah mereka (akhirnya) berhijrah mengetahui 

bahwa (teman-temannya yang telah berhijrah lebih dulu) telah mempunyai 

pengetahuan (yang memadai) tentang ajaran agama. Maka, mereka bermaksud 

untuk memberikan hukuman (memarahinya) terhadap keluarga yang telah 

menghalangi mereka (untuk hijrah). Lalu turunlah ayat ini supaya mereka 

memaafkan dan tidak memerahi keluarganya.65 

Ayat di atas menunjukkan pasangan (azwa>j) bisa terjadi pada istri atau 

suami di samping pada anak-anak. Hal yang demikian itu telah terbukti dalam 

kisah istri Nabi Nuh dan nabi Luth (Q.S. at-Tah}ri@m/66: 10),66 yang tidak mau 

beriman sekalipun berada dalam pengawasan hamba Allah yang shalih (Nabi). 

Dalam ayat yang lain ditemukan kisah istri yang shalihah, seperti kisah istri 

                                                  
63 Shihab, Perempuan, 48-49.  
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65 Riwayat yang lengkap mengenai hal ini dapat dibaca dalam `Ali@ bin Ah}mad al-

Wa>h}idi@ al Naisa>bu>ri@, Asba>b al-Nuzu>l  (Beirut: Dār al-Fikr, 1991), 288. 
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‘Imran (ibu Maryam) (Q.S. Ali ‘Imra>n/3: 45)67 dan istri Fir’aun yang shalihah 

sekalipun hidup dalam lindungan suami yang kafir dan zalim (Q.S. at-
Tah}ri@m/66: 11).68 

Selanjutnya, Shihab menyoroti pandangan yang menganggap bahwa  

“ilmu hilang di antara kedua paha perempuan”, … “Perempuan adalah lentera-
lentera rumah tangga, tetapi jangan ajar mereka.”69 Menurut Shihab, hadis 

tersebut benar-benar aneh, karena tidak dapat diterima akal dan bertentangan 

dengan kenyataan pada masa Nabi. Perempuan tidak mungkin menjadi lentera 

tanpa diberi pelajaran. Perempuan pada masa Nabi juga belajar, bahkan tidak 

sedikit hadis Nabi yang mendorong perempuan untuk belajar.70 Salah satunya 

adalah hadis yang menyatakan bahwa menuntut ilmu adalah wajib bagi setiap 

muslim.71 Muslim yang disebut dalam hadis ini mencakup laki-aki dan 

perempuan. Bahkan dinyatakan bahwa jika orang tua mendidik anak 

perempuannya atau budak perempuannya,  maka akan mendapatkan dua pahala. 

Hal ini merupakan motivasi agar perempuan dididik, tidak sebagaimana 

anggapan dan atau keaadaan umum perempuan pada masa Nabi. 

Apabila pandangan Shihab dilihat dari perspektif gender, tampak 

tergolong pada responsif gender yang rasionalis. Ia menolak argumen sekalipun 

didasarkan pada hadis yang menganggap bahwa perempuan seakan tidak berakal 

sehingga tidak perlu dimintai pertimbangan dan tidak penting untuk diajak 

musyawarah, karena bertentangan dengan ayat al-Qur’a>n dan Hadis, serta 

kenyataan mayarakat muslimah pada masa Nabi yang selalu dimotivasi untuk 

menuntut ilmu. 

 

Kesimpulan 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa “ulama”yang “digugat” oleh 

M. Quraish Shihab adalah yang memandang bahwa perempuan diciptakan dari 

tulang rusuk kiri laki-laki, perempuan adalah penggoda, dan perempuan kurang 

berakal sehingga tidak perlu diberi ilmu dan diajak bermusyawarah, bahkan 

akan menjadi musuh suaminya. Menurut Shihab, pandangan-pandangan tersebut 

tidak sesuai dengan informasi yang ada dalam al-Qur’a>n. Bahkan, al-Qur’a>n 
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mengoreksi pandangan-pandangan salah yang memandang perempuan (Hawa) 

diciptakan dari tulang rusuk pasangannya (Nabi Adam). Demikian juga 

pandangan yang menganggap bahwa perempuan adalah penggoda sehingga 

menyebabkan “dikeluarkannya” Adam dari surga. Pandangan tersebut telah 

dibantah oleh al-Qur’a>n secara eksplisit. Adapun hadis yang dikutip untuk 

menunjukkan bahwa perempuan kurang berakal sehingga tidak perlu diajak 

musyawarah dan tidak perlu dididik, menurut Shihab, berasal dari hadis yang 

lemah, tidak sesuai dengan informasi al-Qur’a>n, akal sehat, dan kenyataan pada 

masa Nabi sehingga harus ditolak. 

Apabila dilihat dari perspektif gender, pandangan-pandangan ulama 

tersebut dapat dikatakan bias gender laki-laki dan bahkan misoginis terhadap 

perempuan. Sedangkan respon Shihab terhadap pandangan ulama yang dianggap 

bias itu tergolong responsif gender yang rasionalis. Shihab berupaya untuk 

mengkrtik pandangan ulama yang dianggap bias dengan mengacu pada ayat-

ayat al-Qur’a>n, memahami hadis yang tidak sesuai dengan ayat al-Qur’a>n secara 

metaforis, memahami al-Qur’a>n sesuai dengan konteksnya, dan bahkan menilai 

hadis-hadis yang dijadikan dasar berkualitas lemah, karena dipandang tidak 

sesuai dengan ayat al-Qur’a>n, nalar, dan kenyataan. 

Akhirnya, dapat digarisbawahi bahwa tafsir terhadap teks agama yang 

bekaitan dengan perempuan tidak terlepas dari pandangan-pandangan subyektif 

mufasir tentang perempuan. “Ulama” memahami teks secara tekstual yang 

mengukuhkan pandangan-pandangannya yang tidak terlepas dari pandangan 

umum yang bisa jadi missoginis terhadap perempuan pada masanya. Demikian 

juga, Shihab memahami teks al-Qur’a>n dan hadis sesuai dengan persepsinya 

tentang perempuan, yang secara umum responsif gender. 
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